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<b>ABSTRAK</b><br>

Sebagian implikasi yang perlu dipahami pada era deregulasi perbankan dewasa ini adalah terjadinya
restrukturisasi organisasi BRI Unit dan reorientasinya terhadap nasabah "baru" melalui program kredit usaha
pedesaan (KUPEDEYS). Implikasi ini berarti pula menggambarkan adanya perubahan orientasi bagi BRI Unit
dalam mengal okasikan program kreditnya, yakni dari orientasi kolektif pada program kredit
BIMAS/INMAS (nasabah tani) menjadi orientasi individual pada program KUPEDES (nasabah umum,
terutama nasabah non usahatani). Situasi yang sedang mengalami perubahan demikian itu membuka
peluang bagi perilaku rasional yang mencerminkan pilihan rasional (rational choice) individu, yang
didorong oleh situasi yang kondusif bagi pengembangan kebebasan pribadi (otonomi individu) terutama
bagi kewirausahaan masyarakat di pedesaan.

<br><br>

Pola usaha masyarakat seperti dimaksudkan diatas merupakan esensi dari persepsi, nilai-nilai dan sikap
kewirausahaan. Secara sosiologis, kajian mengenai kewirausahaan (entrepreneurship) umumnya
memfokuskan dua tema pokok yang terkait, yaitu : "(1) Nilai dan sikap yang merupakan tindakan sebagai
dorongan untuk berwirausaha, dan (2) Berhubungan dengan pertanyaan rekruitmen sosial (social
recruitment), yang berarti dorongan untuk berwirausaha dapat ditinjau atas dasar |latar belakang sosial
(social background) seseorang. Latar belakang sosial tersebut meliputi status sosial ekonomi, sifat-sifat
sosial (social attributes) serta tanggungjawab ideologis (ideological commitment) seseorang” (Long, 1977).
<br><br>

Oleh karena pada era deregulasi perbankan dewasa ini telah mengakibatkan "reorientasi" bagi BRI Unit,
maka peranan BRI Unit dalam proses formas sosial pedesaan tidak boleh diabaikan, dalam arti mendorong
tumbuh--kembangnya persepsi, nilai-nilai dan sikap kewirausahaan masyarakat di pedesaan dan sekaligus
memunculkan wirausaha-wirausaha "baru” di pedesaan. Dan yang lebih panting bagi suatu tinjauan
sosiologis adalah implikasinya terhadap struktur sosial ekonomi masyarakat di pedesaan. Munculnya
wirausaha atau "entrepreneur” baru di pedesaan kemungkinan akan meningkatkan "kesenjangan” antar
lapisan sosial atau justru akan menjadi mekanisme untuk mendinamisasikan perekonomian masyarakat di
pedesaan, dalam arti memperluas kesempatan kerja. Jika kemungkinan pertama yang terjadi, maka proses
formasi sosial pedesaan berjalan relatif kurang fungsional.

<br><br>

Sebaliknya, jika kemungkinan kedua yang terjadi, maka proses formasi sosial pedesaan berjalan relatif
fungsional. Mengingat BRI Unit telah menerapkan pola seleksi nasabah yang baru dalam program
KUPEDES, maka kemungkinan kedua tidak boleh diabaikan meskipun kesenjangan itu sendiri tidaklah
fiktif dan telah terjadi sejak masa sebelumnya.

<br><br>


https://lib.ui.ac.id/detail?id=81983&lokasi=lokal

Dengan demikian, pokok permasalahan yang ingin dijelaskan dalam laporan hasil penelitian (tesis) ini
adalah "Bagaimana momentum deregulasi perbankan sebagaimanatelah dinyatakan diatas dapat mendorong
tumbuh-kembangnya nilai-nilai dan sikap kewirausahaan masyarakat di pedesaan, serta peranannya dalam
proses formasi sosial pedesaan dan implikasinya bagi struktur sosial ekonomi masyarakat di pedesaan”.
<br><br>



